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Abstract: This research aims to determine how much the Management Information System affects 

employee performance partially. This research used 40 employees at the Ministry of Religious 
Affairs of Bolaang Mongondow Regency as respondents. The sampling method used in this research 

is a nonprobability sampling technique, and the data type is primary data. The data analysis method 

used is linear regression analysis. The results showed that the management information system’s 
test positively affected employee performance at the Ministry of Religious Affairs of Bolaang 

Mongondow Regency. It means that the better the management information system carried out by 
an employee, the more the performance of employees at the Ministry of Religious Affairs of Bolaang 

Mongondow Regency increases. The Management Information System Varaible explains the 

Employee Performance Variable at the 45.8%. in comparasion, the remaining 51.2% is influenced 
by other variables not examined and explained in this research, such ad service quality, work 

effectiveness, and work discipline. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar Sistem Informasi Manajemen 

berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai secara parsial. Penelitian ini menggunakan 40 sampel 
responden pegawai Di Kantor Pelayanan Kekayaan Negara Dan Lelang Gorontalo. Metode sampling 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik sampel non probability sampling dan jenis data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Metode analisis data yang digunakan 

adalah analisis regresi linier. Hasil penelitian menunjukan bahwa hasil uji sistem informasi 

manajemen berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai Di Kementerian Agama Kabupaten 
Bolaang Mongondow. Hal ini menunjukan jika semakin baik sistem informasi manajemen yang 

dilakukan oleh seorang pegawai maka kinerja pegawai Di Kementerian Agama Kabupaten Bolaang 

Mongondow juga akan ikut meningkat. Variabel Sistem Informasi Manajemen dalam menjelaskan 
variabel Kinerja Pegawai sebesar 45,8% sedangkan sisanya 54,2% dipengaruhi oleh variabel lain 

yang tidak diteliti dan dijelaskan dalam penelitian ini, seperti kualitas layanan, efektivitas kerja dan 

kedisiplinan kerja. 

Kata Kunci: Sistem Informasi; Kinerja Pegawai 

 

PENDAHULUAN 

Kinerja adalah tentang mencapai sasaran-sasaran sulit, sekaligus cara melahirkan kinerja yang 

terukur (Lausu dkk., 2022). Maka, muncullah sebuah kerangka dua kategori yang mewadahi ‘apa’ 

dan “bagaimana’ kinerja itu. Yang pertama biasanya mencakup sasaran-sasaran sulit yang akan 
menjadi dasar penilaian perusahaan oleh pihak luar, sedangkan yang kedua terkait dengan 

pencapaian nilai-nilai dan perilaku yang dinyatakan penting oleh perusahaan. Pada dasarnya 
seorang pegawai dalam melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya diharapkan untuk 

menunjukan suatu performance yang ditunjukan oleh seorang pegawai tentu saja dipengaruhi oleh 

berbagai faktor yang penting artinya bagi peningkatan hasil kerja yang menjadi tujuan dari 

organisasi atau instansi dimana tersebut bekerja. (Teach, 2017).  

Salah satu manfaat besar dalam sistem informasi adalah dapat menghasilkan informasi yang 

membantu pihak manajemen dalam pengambilan keputusan, sehingga dengan menggunakan 
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teknologi informasi diharapkan entitas memiliki keunggulan dalam bersaing. Manfaat lain dalam 

penerapan teknologi informasi adalah perusahaan.  

Mampu untuk mengembangkan dan menggunakan sistem komputerisasi dalam memeriksa dan 
menyimpan transanksi keuangan.dari manfaat yang diperoleh, maka semakin banyak pihak yang 

menggunakan sistem informasi, diantaranya individu, perusahaan, pemerintah dan UMKM (Usaha 
Mikro Kecil dan Menengah). Hal tersebut menunjukkan penggunaan sistem informasi mengalami 

peningkatan secara dramatis, karena masyarakat kini memiliki pemikiran maju dan menyukai hal 

yang instan atau praktis dalam memperoleh informasi, sehingga menuntut organisasi untuk 
menyajikan informasi secara cepat, akurat, dan terbuka dengan menggunakan sistem informasi. 

Banyak aktivitas manusia yang berhubungan dengan sistem informasi, tak hanya di negara-negara 
maju, di Indonesia pun sistem informasi telah banyak diterapkan di mana-mana, seperti kantor, di 

pasar swalayan, dibandara, dan bahkan dirumah ketika pemakai bercengkerama dengan dunia 

internet. Entah disadari atau tidak, sistem informasi telah banyak membantu manusia. (Rees, 

2015) 

Organisasi pemerintah merupakan organisasi besar yang melayani dan mewadahi seluruh lapisan 

masyarakat dengan undang-undang dan hukum yang berlaku. Maka dari itu, organisasi pemerintah 
harus memiliki sumber daya manusia yang handal dan produktif dengan berupaya meningkatkan 

kinerja para pegawai. Kinerja merupakan hasil kerja yang dapat dicapai oleh pegawai atau 
kelompok pegawai dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-

masing dalam upaya mencapai tujuan organisasi. Kinerja yang baik dipengaruhi dua hal yaitu 

tingkat kemampuan dan motivasi kerja yang baik.(Kumorotomo, 2018) 

Informasi berasal dari suatu data atau fakta yang harus diolah terlebih dahulu yang memerlukan 

sistem pengolahan informasi yang disebut Sistem Informasi Manajemen. Informasi yang dihasilkan 
diperoleh dari data-data yang telah diolah dan disimpan untuk sewaktu-waktu dipergunakan. Data-

data yang diperoleh telah melewati tahapan pengolahan data yang kemudian menjadi informasi ini 

umumnya menggunakan sistem informasi yang berbasis komputer (computer based information 
system). Aktivitas atau kegiatan yang sebelumnya menggunakan peralatan kuno serta rumit kini 

digantikan dengan perangkat sistem komputer.(Mcleod, 2017) 

Harapan yang diperoleh disini adalah bahwa dengan penggunaan teknoogi informasi khususnya 
komputer, informasi yang dihasilkan dapat lebih akutrat, berkualitas, dan tepat waktu sehingga 

dapat lebih efektif dan lebih efisien. Pada masa sekarang ini, perkembangan ilmu pengetahuan 
pesat sekali, karena semakim disadari betapa pentingnya teknologi informasi pada suatu badan 

pemerintahan. (Andreas,2018). 

Semakin besar sebuah organisasi maka semakin banyak data yang harus diolah serta semakin luas 
jaringan informasi yang akan dikelola. Pengolahan data telah menjadi bagian penting dalam Sistem 

Informasi Manajemen yang akan memperngaruhi setiap aktivitas organisasi. Data yang diolah 
menjadi informasi akan dimanfaatkan dalam membuat keputusan, menunjang tugas rutin, 

evaluasi, serta kebutuhan untuk bersaing. Manajer dan bawahan tidak dapat bekerja dengan baik 

apabila informasi yang mereka butuhkan tidak memiliki mutu. Sedangkan informasi yang baik 

diperoleh dari hasil data-data yang dikelola dengan baik. 

(Nugroho, 2015) Perkembangan teknologi informasi sekarang ini menuntut suatu dinas 

pemerintahan untuk mengikutinya agar semua aktivitas yang akan dilakukan menjadi lebih cepat, 
hemat waktu dan akurat sehingga tujuan yang ingin dicapai lebih dapat mudah direalisasikan. 

Teknologi informasi yang menyangkut kegunaan komputer dalam suatu dinas pemerintah sangat 
diperlukan untuk memudahkan suatu pekerjaan kantor dan diharapkan dapat meningkatkan 

kinerja pegawai. Perlengkapan kantor sangat membantu pencapaian tersebut, oleh karena itu saat 

dinas pemerintahan memerlukan teknologi informasi khususnya teknologi komputer untuk 

membantu penyelesaian kinerja. 

Kinerja adalah tentang mencapai sasaran-sasaran sulit, sekaligus cara melahirkan kinerja yang 
terukur. Maka, muncullah sebuah kerangka dua kategori yang mewadahi ‘apa’ dan “bagaimana’ 

kinerja itu. Yang pertama biasanya mencakup sasaran-sasaran sulit yang akan menjadi dasar 

penilaian perusahaan oleh pihak luar, sedangkan yang kedua terkait dengan pencapaian nilai-nilai 
dan perilaku yang dinyatakan penting oleh perusahaan. Pada dasarnya seorang pegawai dalam 

melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya diharapkan untuk menunjukan suatu 
performance yang ditunjukan oleh seorang pegawai tentu saja dipengaruhi oleh berbagai faktor 

yang penting artinya bagi peningkatan hasil kerja yang menjadi tujuan dari organisasi atau instansi 

dimana tersebut bekerja, (Widiyahartono, 2017). 
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Proses peningkatan kinerja pegawai dalam satu organisasi dapat dilihat dari fasilitas yang 

mendukung para pegawai dalam mengolah data-data yang berupa informasi demi tercapainya 

tujuan organisasi. Dimana sistem informasi akan sangat dibutuhkan sebagai sarana organisasi 
dalam menyampaikan keputusan yang telah diambil dari data-data yang diproses. Adapun jumlah 

karyawan dikantor kementerian agama kabupaten bolaang mongondow baik ASN maupun non ASN 

berjumlah 40 orang. (Wahyudi, 2016). 

Melihat pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Bolaang Mongondow yang di mana masih ada 

pegawai yang kurang disiplin, yaitu sering terlambat datang kekantor, tidak mengikuti aturan di 
kantor, dan juga jarang masuk kantor banyak juga pekerjaan yang terbengkalai seperti membuat 

kesalahan dalam pekerjaan, tidak dapat menuntaskan pekerjaan yang diberikan atau ketidak 
mampuan didalam suatu pekerjaan  dan juga tidak bertanggung jawab seperti tidak konsistem 

dalam bekerja, mudah mengeluh selalu merasa tidak bisa karena tugas yang diberikan sulit untuk 

mereka. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti bahwa kinerja pegawai Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Bolaang Mongondow masih sangat rendah. Hal ini dapat dilihat dari beberapa gejala 

yang kurang baik seperti, tingkat kedisiplinan yang masih kurang, tugas-tugas yang sering 
terbengkalai, contohnya seperti tidak dapat menghadiri kegiatan internal maupun lintas sektoral, 

sulit menentukan skala prioritas yang telah ditentukan dan direncanakan, tidak berkomitmen dalam 
mengatasi kebijakan teknis dan informasi, serta rendahnya rasa tanggung jawab dalam 

penyelesaian pekerjaan, ini dilihat dari hasil pekerjaannya. Dari uraian diatas, dapat disimpulkan 

bahwa kinerja pegawai pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Bolaang Mongondow harus 
ditingkatkan, bagaimanapun juga masalah rendahnya kinerja pegawai berawal dari kurang 

optimalnya mengelola SDM. (Ruslan, 2022). 

 

METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini, penulis menggunakan bentuk penelitian kausional dengan pendekatan 
kuantitatif. Penelitian ini digunakan untuk menganalisis hubungan antara satu variabel dengan 

variabel lainnya. Penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh dari satu variabel (Sistem Informasi 

Manajemen) terhadap variabel yang lain (Kinerja Pegawai), Umar (2015:74). 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah non probability sampling dengan penarikan 

sampel yang digunakan adalah sampling jenuh. Teknik ini digunakan bila keseluruhan populasi 
digunakan sebagai sampel. Jadi jumlah sampel yang akan diteliti adalah sebanyak 40 orang 

responden. Uji validitas adalah uji instrumen data untuk mengetahui seberapa cermat suatu item 

dalam mengukur apa yang ingin diukur. Item dapat dikatakan valid jika adanya korelasi yang 
signifikan dengan skor totalnya, hal ini menunjukan adanya dukungan item tersebut dalam 

mengungkap suatu yang ingin diungkap.Item biasanya berupa pertanyaan atau pernyataan yang 
ditujukan kepada responden dengan menggunakan bentuk kuesioner dengan tujuan untuk 

mengungkap sesuatu.  

Uji releabilitas digunakan untuk mengetahui keajegan atau konsistensi alat ukur yang biasanya 
menggunakan kuesioner. Maksudnya apakah alat ukur tersebut akan mendapatkan pengukuran 

yang tetap konsisten jika pengukuran diulang kembali. Uji realibiltas merupakan kelanjutan dari 

uji validitas, dimana item yang masuk pengujian adalah item yang valid saja. 

 

HASIL PENELITIAN 

Hasil Analisis Data 

1. Uji Validitas Dan Reliabilitas 

a. Uji Validitas 

Uji validitas diperlukan untuk melihat sejauh mana kuesioner yang dipakai dalam penelitian dapat 

menghasilkan data yang valid dengan menggunakan analisis pearson correlation. Acuan  
pengambilan keputusan dalam menentukan apakah kuesioner validitas adalah dengan melihat nilai 

pearson correlation dengan cut off  0,3 sehinggah jika nilai menunjukan >0,3 maka kuisioner 

dinyatakan valid. Berikut merupakan hasil pengujian validitas. 
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Suatu data dapat dikatakan valid apabila instrumen penelitian dapat dipercaya kebenarannya 

sesuai dengan kenyataan di lapangan. Valid juga menggambarkan data dalam penelitian tepat 

mengukur apa yang seharusnya diukur. 

1. Variabel Informasi Manajemen (X) 

Jumlah pernyataan yang digunakan untuk mengukur variabel Sistem Informasi Manajemen  dalam 
penelitian ini sebanyak 10 pernyataan dengan jumlah responden. Pengujian validitas pernyataan 

tersebut disajikan pada table sebagai berikut: 

Tabel 1 Uji Validitas Sistem Informasi Manajemen 

Pernyataan Pearson Correlation Cut Off Keterangan 

1 0,820 0,3 Valid 

2 0,734 0,3 Valid 

3 0,618 0,3 Valid 

4 0,880 0,3 Valid 

5 0,690 0,3 Valid 

6 0,603 0,3 Valid 

7 0,788 0,3 Valid 

8 0,833 0,3 Valid 

9 0,655 0,3 Valid 

10 0,565 0,3 Valid 

                      Sumber: Data Olahan SPSS, 2023 

Berdasarkan hasil analisis data di atas, semua item pernyataan pada variabel Sistem Informasi 
Manajemen  (X) dinyatakan valid dimana hasil pearson correlation menunjukkan bahwa nilai lebih 

besar dari 0,3 sehingga peneliti menyimpulkan kuesioner yang digunakan adalah valid. 

2. Variabel Kinerja Pegawai (Y) 

Jumlah pernyataan yang digunakan untuk mengukur variabel Kinerja Pegawai dalam penelitian ini 

sebanyak 14 pernyataan. Pengujian validitas pernyataan tersebut disajikan pada tabel sebagai 

berikut:  

Tabel 2 Uji Validitas Kinerja Pegawai 

Pernyataan Pearson Correlation Cut Off Keterangan 

1 0, 756 0,3 Valid 

2 0,627 0,3 Valid 

3 0,789 0,3 Valid 

4 0,705 0,3 Valid 

5 0,743 0,3 Valid 
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6 0,731 0,3 Valid 

7 0,819 0,3 Valid 

8 0,670 0,3 Valid 

9 0,482 0,3 Valid 

10 0,426 0,3 Valid 

11 0,499 0,3 Valid 

12 0,551 0,3 Valid 

13 0,627 0,3 Valid 

14 0,789 0,3 Valid 

                   Sumber: Data Olahan SPSS, 2023 

Berdasarkan hasil analisis data di atas, semua item pernyataan pada variabel Kinerja Pegawai (Y) 

dinyatakan valid dimana hasil pearson correlation menunjukkan bahwa nilai lebih besar dari 0,3 

sehingga peneliti menyimpulkan kuesioner yang digunakan adalah valid. 

Uji reliabilitas diperlukan untuk melihat sejauh mana kuesioner yang dipakai dapat menghasilkan 
jawaban yang konsisten dengan menggunakan analisis cronbach alpha dengan cut off 0,6 sehingga 

jika nilai menunjukkan >0,6 maka kuesioner dinyatakan reliabel. Berikut merupakan hasil 

pengujian reliabilitas. 

b.  Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas diperlukan untuk melihat sejauh mana kuesioner yang dipakai dapat menghasilkan 

jawaban yang konsisten dengan menggunakan analisis cronbach alpha dengan cut off 0,6 sehingga 

jika nilai menunjukkan >0,6 maka kuesioner dinyatakan reliabel. Berikut merupakan hasil 

pengujian reliabilitas. 

Tabel 3 Uji Reliabilitas 

Variabel  Cronbach Alpha Cut Off Jumlah 

Pernyataan 

Keterangan  

Sistem 

Informasi Manajemen 

0,892 0,6 10 Reliabel 

Kinerja Pegawai 0,877 0,6 14 Reliabel 

                                   Sumber: Data Olahan SPSS, 2023 

Berdasarkan hasil pengujian cronbach alpha di atas terlihat bahwa semua variabel, baik itu variabel 

X dan variabel Y dinyatakan reliabel karena memiliki koefisien cronbach alpha >0,6 

 

Analisis Statistik Deskriptif 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh dengan memberikan 
kuesioner kepada responden. Dalam penelitian ini kuesioner yang telah disebarkan oleh peneliti 

yakni berjumlah 30 kuesioner dan semua kuesioner kembali serta dapat dianalisis dengan respon 

rate sebesar 100%. Berikut tabel tingkat pengambilan kuesioner: 
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Tabel 4 Sampel dan Tingkat Pengembalian Kuesioner 

Keterangan Jumlah Presentase (%) 

Jumlah kuesioner yang disebar 

Jumlah kuesioner yang tidak kembali 

Jumlah kuesioner yang datanya tidak lengkap 

Jumlah kuesioner yang tidak diisi 

40 

0 

0 

0 

100 

0 

0 

0 

Jumlah total kuesioner yang dapat dianalisis 40 100 

Sumber: Data primer diolah (2024) 

Berdasarkan hasil pengembalian kuesioner kemudian dilakukan analisis statistik deskriptif. Analisis 
statistik deskriptif diperlukan untuk menganalisis dan menggambarkan hasil data jawaban 

kuesioner yang telah disebarkan kepada para responden. Penyajian data hasil penelitian ini 

menggunakan distribusi frekuensi jumlah data yang disajikan cukup banyak sehingga diharapan 
menjadi lebih efisien dan komunikatif. Untuk variabel X, dan Y menggunakan distiribusi frekuensi 

yang diperoleh dari hasil tabulasi skor jawaban responden dengan nilai skor tertinggi 5 dan skor 

terendah 1, sehingga dasar pengukuran penelitian ini mengacu pada kriteria skala berikut: 

Tabel 5 Rentang Skala 

Rata - Rata Skor Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

Sumber: Sugiyono (2016:184) 

Berdasarkan hasil kuesioner yang telah kembali dan telah dianalisis, maka diperoleh gambaran 
jawaban responden untuk variabel X (Sistem Informasi Manajemen ) dan variabel Y (Kinerja 

Pegawai) dalam penelitian ini yang dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

 

1. Variabel Sistem Informasi Manajemen (X) 

Tabel 6 Hasil Uji Deskriptif Variabel Sistem Informasi Manajemen (X) 

Item Pertanyaan Skala Mean F(%) Keterangan 

1 2 3 4 5 

Pernyataan 1 0 0 1 16 23 4.55 91 Sangat Kuat 

Pernyataan 2 0 0 1 12 27 4.65 93 Sangat Kuat 

Pengambilan Keputusan 4.6 92 Sangat Kuat 

Pernyataan 3 0 0 4 22 14 4.25 85 Sangat Kuat 
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Pernyataan  4 0 1 1 15 23 4.50 90 Sangat Kuat 

Pernyataan  5 0 0 1 16 23 4.55 91 Sangat Kuat 

Pendukung Fungsi Perencanaan 4.43 88.66 Sangat Kuat 

Pernyataan 6 0 0 2 14 24 4.55 91 Sangat Kuat 

Pernyataan  7 0 0 1 14 25 4.60 92 Sangat Kuat 

Pernyataan  8 0 0 3 16 21 4.45 89 Sangat Kuat 

Memberi Informasi Yang Lengkap Dan Tepat Waktu 4.53 90.66 Sangat Kuat 

Pernyataan  9 0 0 0 21 19 4.47 89.4 Sangat Kuat 

Pernyataan  10 0 0 1 14 25 4.60 92 Sangat Kuat 

Penentuan Program 4.53 90.7 Sangat Kuat 

Sistem Informasi Manajemen (X) 4.52 90.50 Sangat Kuat 

Sumber : Data kuisioner diolah (2023) 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif untuk variabel Sistem Informasi Manajemen diperoleh 

hasil pada tabel diatas masuk dalam kategori sangat baik dengan presentase 90,50%. Dan dengan 
indikator Pengambilan Keputusan untuk itu variabel paling tinggi adalah 92% Hal ini dibuktikan 

oleh pegawai yang mampu mengambil keputusan dari alternative lain agar tercapainya kinerja 
karyawan. Adapun kategori yang lemah yaitu dengan presentase 88,66% dengan indikator 

Pendukung Fungsi Perencanaan di karenakan ada beberapa pegawai yang kurang meminimalisir 

terjadinya kesalahan pada pemanfaatan teknologi informasi. 

2. Variabel Kinerja Pegawai (Y) 

Tabel 7 Hasil Uji Deskriptif Variabel Kinerja Pegawai (Y) 

Item Pertanyaan Skala Mean F(%) Keterangan 

1 2 3 4 5 

Pernyataan 1 0 0 1 12 27 4.65 93 Sangat Kuat 

Pernyataan 2 0 0 1 9 30 4.72 94.44 Sangat Kuat 

Pernyataan 3 0 0 2 9 29 4.67 93.4 Sangat Kuat 

Kualitas Kerja 4.68 93.61 Sangat Kuat 

Pernyataan  4 0 0 0 9 31 4.77 95.4 Sangat Kuat 

Pernyataan  5 0 0 1 11 28 4.67 93.4 Sangat Kuat 

Pernyataan  6 0 0 1 7 32 4.77 95.4 Sangat Kuat 

Pernyataan  7 0 0 1 14 25 4.60 92 Sangat Kuat 

Kuantitas 4.70 94.05 Sangat Kuat 

Pernyataan  8 0 0 2 17 21 4.47 89.4 Sangat Kuat 

Pernyataan  9 0 0 0 23 17 4.42 88.4 Sangat Kuat 
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Pernyataan 10 0 0 2 13 25 4.57 91.4 Sangat Kuat 

Ketepatan Waktu 4.48 89.73 Sangat Kuat 

Pernyataan 11 0 0 2 18 20 4.45 89 Sangat Kuat 

Pernyataan  12 0 0 1 13 26 4.62 92.4 Sangat Kuat 

Kehadiran 4.53 90.7 Sangat Kuat 

Pernyataan  13 0 0 1 9 30 4.72 94.4 Sangat Kuat 

Pernyataan  14 0 0 1 12 27 4.65 93 Sangat Kuat 

Dampak interpersonal 4.68 93.7 Sangat Kuat 

Kinerja Pegawai (Y) 4.614 92.35 Sangat Kuat 

Sumber : Data kuisioner diolah (2023) 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif untuk variabel Kinerja Pegawai diperoleh hasil pada 

tabel diatas masuk dalam variabel sangat baik dan pada indikator Kuantitas mendapat kategori 
paling tinggi dengan presentase 94,05%.  Hal ini dibuktikan oleh pegawai yang Mampu mencapai 

kuantitas pekerjaan yang telah menjadi kewajiban. Adapun kategori yang lemah dengan indikator 
Ketepatan Waktu dengan presentase 89,73% dalam hal ini pegawai yang kurang memperhatikan 

tingkat absensi di kantor 

Uji Asumsi Klasik 

1 Uji Normalitas 

Ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan 
analisis grafik dan uji statistic (Ghozali, 2006). Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan 

grafik histogram dan grafik probability plot. 

 

Gambar 1 Hasil Uji Normalitas 

Sumber : Data kuisioner diolah (2023) 

Gambar di atas menunjukkan bahwa penyebaran mengikuti arah garis disekitar garis diagonal, 

maka dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi dengan normal. 

2 Uji Hipotesis 

A. Uji Parsial (Uji-t) 

Uji ini dengan membandingkan antara nilai t-hitung dengan nilai t-tabel. Pengambilan keputusan 
ialah jika nilai t-hitung lebih besar dati t-tabel dan nilai signifikan di bawah 0,05 maka terdapat 

pengaruh yang signifikan variabel independent terhadap variabel dependen. Sebaliknya, jika t-

hitung lebih kecil dari t-tabel dan nilai signifikan di atas 0,05, maka tidak terdapat pengaruh yang 
signifikan variabel independent terhadap variabel dependen. Sebelumnya terlebih dahulu harus 
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menentukan t-tabel yang akan digunakan. Hasil pengujian dengan menggunakan SPSS 23 adalah 

sebagai berikut: 

Berdasarkan hasil uji parsial di atas diketahui nilai t-hitung sebesar 4,998 dan nilai t-tabel sebesar 
1,685, dapat dijelaskan bahwa nilai t-hitung > t-tabel (4,998 >1,685), maka dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis diterima. 

Tabel 8 Uji Parsial 

 

B. Koefisien Determinasi 

Nilai koefisien determinasi merupakan suatu nilai yang besarnya berkisar antara 0% - 100%. 

Untuk mengetahui besarnya koefisien determinasi (R²) dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 9 Pengujian Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error of the sEstimate  

1 .676a .458 .443 3.35451 

a. Predictors: (Constant), SistemInformasiManajemen 

b. Dependent Variable: KinerjaPegawai 
Sumber: Output Pengolahan Data SPSS 23 

Berdasarkan hasil analisis koefisien determinasi pada tabel di atas menunjukkan besarnya koefisien 

determinasi yang disesuaikan atau angka R Square adalah sebesar 0,458 atau sebesar 45,8%. Nilai 
ini menunjukkan bahwa sebesar 45,8% variabel Sistem Informasi Manajemen dapat dijelaskan oleh 

Kinerja Pegawai, sedangkan sisanya sebesar 54,2% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini. 

C. Uji Regresi Linier 

Analisis regresi linier sederhana adalah analisis yang digunakan untuk mengetahui pengaruh 

variabel X (Sistem Informasi Manajemen) terhadap satu variabel Y (Kinerja Pegawai). Berdasarkan 

hasil analisis yang dilakukan, model regresi linier sederhana adalah sebagai berikut: 

Tabel 10 Uji Regresi Linier Sederhana 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. 

Error 
Beta 

1 (Constant) 30.443 6.091  4.998 .000 

SistemInformasiManajemen .761 .134 .676 5.662 .000 

Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

Sumber : Data kuisioner diolah (2023) 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 (Constant) 30.443 6.091  4.998 .000 
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Berdasarkan hasil analisis di atas, model regresi linier sederhana adalah sebagai berikut:                               
Y∧=a+bX                       

Y∧=30,443+0,761 

Berdasarkan model persamaan regresi tersebut, maka dapat diinterpretasikan hal-hal sebagai 
berikut: 

a. Nilai konstanta sebesar 30,443 menunjukkan nilai rata-rata variabel Sistem Informasi 
Manajemen 30,443 dengan ketentuan nilai variabel Kinerja Pegawai bernilai konstan atau 

ceteris Paribus. 

b. Nilai Koefisien Regresi Variabel X (Sistem Informasi Manajemen) sebesar 0,761 atau 76,1% 
menunjukkan setiap perubahan variabel Kinerja Pegawai sebesar 1 persen akan meningkatkan 

Sistem Informasi Manajemen sebesar 76,1%. 
 

 
PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Sistem Informasi Manajemen berpengaruh terhadap 

Kinerja Pegawai Di Kementerian Agama Kabupaten Bolaang Mongondow. Berdasarkan hasil 

penelitian tersebut, jika Sistem Informasi Manajemen tinggi maka Kinerja Pegawai Di Kementerian 

Agama Kabupaten Bolaang Mongondow juga akan meningkat. Sebaliknya jika Sistem Informasi 

Manajemen rendah, maka Kinerja Pegawai Di Kementerian Agama Kabupaten Bolaang Mongondow 

juga akan menurun. 

Melihat pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Bolaang Mongondow yang di mana masih ada 

pegawai yang kurang disiplin, yaitu sering terlambat datang kekantor, tidak mengikuti aturan di 

kantor, dan juga jarang masuk kantor banyak juga pekerjaan yang terbengkalai seperti membuat 

kesalahan dalam pekerjaan, tidak dapat menuntaskan pekerjaan yang diberikan atau ketidak 

mampuan didalam suatu pekerjaan  dan juga tidak bertanggung jawab seperti tidak konsistem 

dalam bekerja, mudah mengeluh selalu merasa tidak bisa karena tugas yang diberikan sulit untuk 

mereka. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti bahwa kinerja pegawai Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Bolaang Mongondow masih sangat rendah. Hal ini dapat dilihat dari beberapa gejala 

yang kurang baik seperti, tingkat kedisiplinan yang masih kurang, tugas-tugas yang sering 

terbengkalai, serta rendahnya rasa tanggung jawab dalam penyelesaian pekerjaan, ini dilihat dari 

hasil pekerjaannya. Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa kinerja pegawai pada Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Bolaang Mongondow harus ditingkatkan, bagaimanapun juga 

masalah rendahnya kinerja pegawai berawal dari kurang optimalnya mengelola SDM, (Ruslan, 

2022). 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif untuk variabel Kinerja Pegawai diperoleh hasil pada 

tabel diatas masuk dalam variabel sangat baik dan pada indikator Kuantitas mendapat kategori 

paling tinggi.  Hal ini dibuktikan oleh pegawai yang Mampu mencapai kuantitas pekerjaan yang 

telah menjadi kewajiban. Adapun kategori yang lemah dengan indikator Ketepatan Waktu dalam 

hal ini pegawai yang kurang memperhatikan tingkat absensi di kantor. Salah satu manfaat besar 

dalam sistem informasi adalah dapat menghasilkan informasi yang membantu pihak manajemen 

dalam pengambilan keputusan, sehingga dengan menggunakan teknologi informasi diharapkan 

entitas memiliki keunggulan dalam bersaing. Manfaat lain dalam penerapan teknologi informasi 

adalah perusahaan. 

Mampu untuk mengembangkan dan menggunakan sistem komputerisasi dalam memeriksa dan 

menyimpan transanksi keuangan.dari manfaat yang diperoleh, maka semakin banyak pihak yang 

menggunakan sistem informasi, diantaranya individu, perusahaan, pemerintah dan UMKM (Usaha 

SistemInformasiManajemen .761 .134 .676 5.662 .000 

a. Dependent Variable: KinerjaPegawai 

 Sumber: Output Pengolahan Data SPSS 23 
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Mikro Kecil dan Menengah). Hal tersebut menunjukkan penggunaan sistem informasi mengalami 

peningkatan secara dramatis, karena masyarakat kini memiliki pemikiran maju dan menyukai hal 

yang instan atau praktis dalam memperoleh informasi, sehingga menuntut organisasi untuk 

menyajikan informasi secara cepat, akurat, dan terbuka dengan menggunakan sistem informasi. 

Banyak aktivitas manusia yang berhubungan dengan sistem informasi, tak hanya di negara-negara 

maju, di Indonesia pun sistem informasi telah banyak diterapkan di mana-mana, seperti kantor, 

di pasar swalayan, dibandara, dan bahkan dirumah ketika pemakai bercengkerama dengan dunia 

internet. Entah disadari atau tidak, sistem informasi telah banyak membantu manusia, (Rees, 

2015). 

Pendapat Pasanda (2016) bahwa sistem informasi manajemen ini akan menyediakan segala 

informasi dengan akses yang cepat sehingga mudah mengumpulkan data untuk keperluan 

pengambilan keputusan serta kelancaran urusan administrasi dalam perusahaan. Semua kegiatan 

yang dilakukan oleh dan di dalam organisasi atau perusahaan memerlukan informasi. Demikian 

pula sebaliknya, semua kegiatan menghasilkan informasi, yang berguna bagi organisasi yang 

melaksanakan kegiatan tersebut maupun bagi organisasi lain. Oleh sebab itu, informasi berguna 

untuk semua kegiatan dalam organisas atau perusahaan. Apabila sistem informasi manajemen di 

rancang dan dilaksanakan dengan baik, maka akan banyak manfaat yang bisa diperoleh 

manajemen perusahaan, yaitu mempermudah manajemen dan membantu proses pengambilan 

keputusan. Karena sistem informasi manajemen menyediakan informasi bagi manajemen 

perusahaan untuk dua tujuan yaitu perencanaan dan pengawasan. Salah satu faktor yang 

mempengaruhi tingkat keberhasilan suatu organisasi adalah kinerja pegawai. Peningkatan 

teknologi dapat membuat pegawai lebih mudah dalam melakukan pemrosesan data, semakin baik 

sistem informasi manajemen akan memberikan kinerja yang baik bagi pegawainya, adapun kinerja 

yang baik tentunya akan memberikan dampak atau informasi yang baik bagi perusahaan itu 

sendiri, sehingga dapat berpengaruh terhadap kelangsungan hidup perusahaan. 

Sehubungan dengan penelitian ini dimana membahas tentang sistem informasi manajemen yang 

apabila kinerja pegawai tidak maksimal maka akan menurun informasi yang mereka butuhkan 

pada Kementerian Agama Kabupaten Bolaang Mongondow. Sejalan dengan (Nugroho, 2015) 

Manajer dan bawahan tidak dapat bekerja dengan baik apabila informasi yang mereka butuhkan 

tidak memiliki mutu. Sedangkan informasi yang baik diperoleh dari hasil data-data yang dikelola 

dengan baik. 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Sistem Informasi Manajemen berpengaruh terhadap 

Kinerja Pegawai Di Kementerian Agama Kabupaten Bolaang Mongondow. Berdasarkan hasil 

penelitian tersebut, jika Sistem Informasi Manajemen tinggi maka Kinerja Pegawai Di Kementerian 

Agama Kabupaten Bolaang Mongondow juga akan meningkat. Sebaliknya jika Sistem Informasi 

Manajemen rendah, maka Kinerja Pegawai Di Kementerian Agama Kabupaten Bolaang Mongondow 

juga akan menurun. 

Demikian pula sebaliknya, semua kegiatan menghasilkan informasi, yang berguna bagi organisasi 

yang melaksanakan kegiatan tersebut maupun bagi organisasi lain. Oleh sebab itu, informasi 

berguna untuk semua kegiatan dalam organisas atau perusahaan. Apabila sistem informasi 

manajemen di rancang dan dilaksanakan dengan baik, maka akan banyak manfaat yang bisa 

diperoleh manajemen perusahaan, yaitu mempermudah manajemen dan membantu proses 

pengambilan keputusan. Karena sistem informasi manajemen menyediakan informasi bagi 

manajemen perusahaan untuk dua tujuan yaitu perencanaan dan pengawasan. Salah satu faktor 

yang mempengaruhi tingkat keberhasilan suatu organisasi adalah kinerja pegawai. Peningkatan 

teknologi dapat membuat pegawai lebih mudah dalam melakukan pemrosesan data, semakin baik 

sistem informasi manajemen akan kinerja yang baik bagi pegawainya, adapun kinerja yang baik 

tentunya akan memberikan dampak atau informasi yang baik bagi perusahaan itu sendiri, sehingga 

dapat berpengaruh terhadap kelangsungan hidup perusahaan. 
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SARAN 

Adapun saran yang dapat disampaikan penelitian yang mungkin dapat berguna bagi kepentingan 

instansi di Kementerian Agama Kabupaten Bolaang Mongondow terkait dengan audit manajemen 
yang telah dilakukan. 

1. Penelitian ini dapat memberikan informasi bahwa dalam sistem informasi manajemen yang 
diberikan harus lebih akrurat dan pemanfaatan teknologi informasi meminimalisir terjadinya 

kesalahan. 

2. Pihak Kementerian Agama Kabupaten Bolaang Mongondow lebih memperhatikan kinerja 
pegawai khususnya ketepatan waktu agar pegawai lebih disiplin dalam  meminimalisir waktu 

kerja meningkatan keterkaitan penilaian kinerja dengan tujuan dan menyesuaikan standar 
kinerja. 
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